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Abstract

Indonesia is a country that is prone to natural disasters, especially earthquakes. Because various disasters can

occur, it is important to start preparing for disasters early. These educational and fraining measures on climate

profection concern various segments of society and should already be implemented among school children.

Children often become victims of disasters because they are unable to protect themselves and are outside the

supervision of their parents. This shows that earthquake prevention education is an important thing that children

must learn from an early age. The aim of this research is fo determine the effect of earthquake disaster education

on knowledge about earthquake disasters in elementary school students, to evaluate the skills and participation of
elementary school students in carrying out earthquake disaster preparedness simulations and to determine the
level of preparedness of children before and after disaster preparedness education. This research uses a

quantitative research design with pre-experiments using pretest and posttest techniques. The sample size was 45
people, and sampling was carried out using the total sampling method. Data analysis test uses the Wilcoxon fest.

Based on statistical tests, it shows that there is a significant influence between education and knowledge of
earthquake disasters, if can be seen that the Asymp.Sig value is 0.001 < 0.05. Shows the influence of earthquake
disaster education on knowledge about earthquake disasters in elementary school students.

Keywords: Education, Knowledge, Earthquake, Elementary school.

Abstrak

Indonesia merupakan negara yang rawan terhadap bencana alam, terutama gempa bumi. Karena berbagai
bencana dapat terjadi, penting untuk mulai bersiap menghadapi bencana sejak dini. Langkah-langkah pendidikan
dan pelatihan tentang perlindungan iklim ini menyangkut berbagai segmen masyarakat dan seharusnya sudah
dilaksanakan pada anak-anak sekolah. Anak-anak sering menjadi korban bencana karena mereka tidak mampu
melindungi diri mereka sendiri dan berada di luar pengawasan orang tua mereka. Hal ini menunjukkan bahwa
pendidikan pencegahan bencana gempa bumi merupakan hal penting yang harus dipelajari anak sejak usia dini.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh edukasi bencana gempa bumi terhadap pengetahuan

tentang bencana gempa bumi pada siswa SD, untuk mengevaluasi keterampilan dan partisipasi siswa sekolah
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dasar dalam melakukan simulasi kesiapsiagaan bencana gempa bumi dan untuk menentukan tingkat
kesiapsiagaan anak-anak sebelum dan sesudah edukasi kesiapsiagaan bencana. Penelitian ini menggunakan
desain penelitian kuantitatif dengan pre-eksperimen menggunakan teknik pretest dan posttest. Besar sampel
sebanyak 45 orang, dan pengambilan sampel dilakukan dengan metode total sampling. Uji analisis data
menggunakan uji Wilcoxon. Berdasarkan uji statistik menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
edukasi dan pengetahuan bencana gempa bumi terlihat nilai Asymp.Sig 0,001 < 0,05. Menunjukkan adanya

pengaruh edukasi bencana gempa bumi terhadap pengetahuan tentang bencana gempa bumi pada siswa SD.

Kata Kunci: Edukasi; Pengetahuan; Gempa Bumi; Anak SD

1. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara yang rawan terhadap bencana alam, terutama gempa bumi.
Gempa bumi adalah jenis pelepasan energi yang menyebabkan pergerakan di dalam Bumi (Anies,
2019). Indonesia merupakan negara dengan risiko gempa bumi tertinggi ketiga. Bencana alam seperti
gempa bumi adalah getaran dan goncangan yang disebabkan oleh aktivitas di dalam bumi, yakni di
bawah tanah. Ini biasanya melibatkan aktivitas magma dan pergerakan lempeng bumi. Tindakan
kesiapsiagaan dan tanggap gempa bumi perlu dilaksanakan sejak dini (Widyawati dan Muttagin, 2010).
Pendidikan dan pengetahuan tentang manajemen bencana gempa bumi di Malang diperlukan untuk
mengurangi atau meminimalisir dampak gempa bumi. Melaksanakan pelatihan yang tepat dan optimal
di bidang penanggulangan bencana.

Menurut hasil penelitian (Yanita Syafitri dkk, 2019) Indonesia terletak pada jalur pertemuan tiga

lempeng yang saling bersilangan: Lempeng Indo-Australia, Lempeng Eurasia, dan Lempeng Pasifik.
Hal ini membuat Indonesia menjadi wilayah yang rawan gempa bumi. Jawa Timur merupakan salah
satu daerah yang paling rawan gempa di Indonesia. Jawa Timur merupakan wilayah ketiga yang paling
rawan terhadap bencana gempa bumi. Menurut data gempa bumi yang tercatat antara Januari dan Juli
2013, empat gempa bumi tercatat di Jawa Timur, termasuk tiga di laut dan satu di darat. Pada tanggal
8 Juli 2013, gempa bumi berkekuatan 5,7 terjadi 112 km tenggara Kabupaten Malang dan terasa hingga
Kediri dan Bali selama 5-10 detik.

Menurut Krathwohl dalam Rofifah (2019), Terdapat enam tingkatan pengetahuan pada
tingkatan kognitif : mengingat kembali (recall), pemahaman (comprehension), penerapan (application),
analisis (analysis), evaluasi (evaluation) dan penciptaan (creation). Ada berbagai faktor yang
memengaruhi pengetahuan, seperti pendidikan, informasi, pengalaman, dan usia. Pengetahuan
tentang kesiapsiagaan sangat penting untuk meminimalkan efek samping dari bahaya bencana gempa
bumi. Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang mengantisipasi bencana dengan mengatur
dan menerapkan prosedur yang tepat dan efisien. Saat berhadapan dengan bencana, persiapan adalah
kunci keselamatan. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan bencana gempa bumi diperlukan untuk

meminimalkan kerugian yang terjadi (Cahyo et al., 2023).

Anak-anak usia sekolah perlu diberikan pemahaman tentang bencana. Dalam situasi bencana,
usia bukanlah halangan baik anak-anak, remaja, maupun orang dewasa sama-sama

bisa menjadi korban. Oleh karena itu, pendidikan sangat penting untuk memberikan informasi sehingga
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anak -anak dapat mengenali tanda -tanda bencana dan mengambil langkah -langkah pencegahan

bencana. Siswa harus siap karena mereka berisiko menjadi korban bencana (Sari & Suciana, 2019).

Pendidikan dini mengenai bencana untuk anak SD sangat penting karena dapat memberikan
pemahaman dasar tentang langkah-langkah yang harus diambil dalam situasi darurat. Anak-anak yang
teredukasi sejak dini mengenai bencana akan lebih siap menghadapi situasi yang membahayakan diri
mereka. Selain itu, pendidikan bencana dapat mengajarkan mereka tentang pentingnya keselamatan
diri dan orang lain, serta bagaimana berperan aktif dalam upaya mitigasi bencana. Dengan
pengetahuan yang tepat, anak-anak juga dapat mengurangi rasa takut dan panik, serta membantu
orang di sekitar mereka saat terjadi bencana. Menurut BNPB mengungkapkan, korban gempa bumi di
Cianjur, Jawa Barat, didominasi oleh anak-anak di bawah 16 tahun. Data agregasi 280 korban jiwa dari
total 334 korban jiwa, sebanyak 21 persen korban gempa merupakan balita, dan 23 persen adalah anak
berusia 6-16 tahun. Tujuan dari penelitian ini untuk memperjelas dampak pendidikan pencegahan
bencana gempa terhadap pengetahuan siswa sekolah dasar tentang bencana gempa, kemampuan
dan status partisipasi siswa sekolah dasar untuk menerapkan simulasi pencegahan bencana gempa
bumi, dan tingkat pencegahan bencana untuk anak-anak sebelum dan sesudah pendidikan
pencegahan bencana, dan tingkat bencana pendidikan bencana, harapan berikutnya adalah
meningkatkan kesadaran tentang bencana gempa bumi, membawa pengetahuan dan manfaat bagi
para siswa SDN 1 Bandungrejo Bantur, dan memperbarui pengetahuan mereka tentang menangani
bencana gempa bumi. Karena SDN 1 Bandungrejo Bantur dekat dengan pesisir dan terkena dampak

bencana gempa bumi pada tahun 2021.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan rancangan pre-eksperimen
untuk mengukur dampak pendidikan pencegahan bencana gempa bumi terhadap pengetahuan peserta.
Desain pre-eksperimental merupakan desain yang hanya mencakup satu kelompok atau kelas yang
menjadi sasaran pengujian awal dan pengujian akhir. Penelitian ini menggunakan metode pre-festdan
post-test untuk mengumpulkan data dan menganalisis efektivitas peningkatan pengetahuan tentang
bahaya gempa bumi. Pre-fest adalah tes yang dilakukan untuk mengukur kemampuan awal siswa
sebelum mengikuti intervensi. Post-festadalah tes yang dilakukan setelah siswa mengikuti intevensi.
Metode yang digunakan yaitu metode pre-testdan post-test. Intsrumen menggunaka kuesioner dengan
isian tentang pengertian bencana gempa bumi, penyebab bencana gempa bumi, tanda-tanda bencana
gempa bumi dan mitigasi bencana gempa bumi. Instrumen ini menggunakan instrumen baku dan
hasilnya valid dan reliabel. Pre-fest dan Post-test yang dilakukan digunakan untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar siswa berdasarkan nilai. Terkait dengan etik penelitian, penelitian ini telah
mendapatkan ethical approval dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Institusi Teknologi Sains dan
Kesehatan RS dr.Soepraoen dengan Mo.KEPK-EC/225/IV/2025.

Populasi adalah elemen dalam penelitian meliputi objek dan subjek dengan ciri-ciri dan
karakteristik tertentu. Populasi penelitian ini adalah siswa SDN 1 Bandungrejo Bantur. Sampel penelitian
ini siswa kelas 1 dengan jumlah sampel 45 siswa. Alasan, memilih kelas 1 karena pada usia tersebut,

anak-anak mulai mengembangkan pemahaman dasar. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
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fotal sampling. Total sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang memakai semua anggota populasi
sebagai sampel.

Analisa data menggunakan analisis uji wilcoxon Penelitian ini, mengambil analisis Uji Wilcoxon
karena kuesiner menggunakan skala data. Uji wilcoxon adalah uji statistik nonparametrik yang
digunakan untuk membandingkan dua kelompok data yang berpasangan. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah lembar kuesioner. Kuesioner terdiri dari 10 pertanyaan. Yang terdiri dari
pertanyaan nomor 1 dan 3 berisi pengertian bencana gempa bumi, nomor 2 berisi penyebab bencana
gempa bumi, nomor 7 dan 8 berisi tanda-tanda bencana gempa bumi, dan nomor 4,5,6,9,10 berisi

mitigasi bencana gempa bumi.

3. Hasil dan pembahasan

3.1 Hasil Penelitian

Tabel 1. Karakteristik Responden Siswa Kelas 1 SDN 1 Bandungrejo Bantur

No Variabel Frekuensi Presentase
1 Usia
6 tahun 7 15.56 %
7 tahun 38 84.44 %
2 Jenis Kelamin
Laki-laki 27 60 %
Perempuan 18 40 %

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa karakteristik responden dalam penelitian ini siswa kelas

1 sebanyak 45 responden (100%) dengan responden berusia 6 tahun sebanyak 7 responden (15.56%),
7 tahun sebanyak 38 responden (84.44%), sedangkan responden dengan jenis kelamin laki-laki

sebanyak 27 responden (60%), dan Perempuan sebanyak 18 responden (40%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Pengetahuan Pre-Test Dan

Post-Test Diberikan Materi Tentang Bencana Gempa Bumi

No Kategori Pre-Test Post-Test pValue
(n) (%) (n) (%)
1 Baik (80-100%) 0 0.00 26 57.78 0.001
2 Cukup (50-70%) 23 51.11 15 33.33 0.001
3 Kurang (<50%) 22 48.89 4 8.89 0.001
Total 45 100 45 100

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa kategori responden sebelum diberikan materi tentang

bencana gempa bumi terbanyak kategori cukup dengan 23 responden dan presentase (51.11%), dan

kategori kurang dengan 22 responden dan presentase (48.89%). Setelah diberikan materi tentang
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bencana gempa bumi diketahui bahwa terbanyak kategori baik dengan 26 responden dan presentase
(57.78%), kategori cukup dengan 15 responden dan presentase (33.33%), dan kategori kurang
sebanyak 4 responden dan presentase (8.89%). Berdasarkan hasil statistik uji Wilcoxon pada siswa
kelas 1 diperoleh nilai Asymp Sig (2-tailed) 0.001 <0,05. Yang berarti bahwa ada perbedaan rata-rata
antara pre-test dan post-fest yang disimpulkan bahwa ada pengaruh edukasi bencana gempa bumi

terhadap pengetahuan tentang bencana gempa bumi pada SDN 1 Bandungrejo Bantur.

3.2 Pembahasan

Kegiatan edukasi dilakukan pada hari kamis tanggal 23 januari 2025 dengan siswa kelas 1
berjumlah 45 siswa. Pemberian materi tentang bencana gempa bumi meliputi pengertian bencana
gempa bumi, penyebab bencana gempa bumi, tanda-tanda bencana gempa bumi, dampak bencana
gempa bumi, dan upaya pengurangan resiko bencana gempa bumi. Penting untuk memberikan
pengetahuan tentang kesiapsiagaan bencana dan pencegahan bencana sejak dini untuk memahami
dan memandu langkah yang harus diambil ketika ancaman bencana terjadi.

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa karakteristik responden dalam penelitian meliputi

kelas, jenis kelamin, umur dengan responden kelas 1 sebanyak 45 responden (100%). Dengan usia 6
tahun sebanyak 7 responden (15.56%), 7 tahun sebanyak 38 responden (84.44%), sedangkan
responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 27 responden (60%), dan Perempuan sebanyak 18
responden (40%). Karakteristik usia responden dalam penelitian ini rentan terkena dampak usia 6-7.

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa kategori responden sebelum diberikan materi tentang

bencana gempa bumi terbanyak kategori cukup dengan 23 responden dan presentase (51.11%), dan
kategori kurang dengan 22 responden dan presentase (48.89%). Hal ini disebabkan oleh kurangnya
pengalaman mahasiswa dalam mencari sumber informasi tentang pencegahan bencana, misalnya
edukasi tentang kesiapsiagaan bencana gempa bumi. Pelaksanaan kegiatan edukasi bertemakan
kebencanaan seperti pemberian pemahaman kepada siswa kelas 1 SDN 1 Bandungrejo Bantur tentang
kesiapsiagaan terhadap bencana gempa bumi merupakan salah satu upaya untuk menambah wawasan
siswa tentang kesiapsiagaan terhadap bencana gempa bumi. Jika terjadi bencana, itu akan mencegah
hilangnya nyawa.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan pengetahuan siswa kelas 1 SDN
1 Bandungrejo Bantur setelah diberikan materi tentang bencana gempa bumi pada tabel 2 menunjukkan
hasil bahwa terbanyak kategori baik dengan 26 responden dan presentase (57.78%), kategori cukup
dengan 15 responden dan presentase (33.33%), dan kategori kurang sebanyak 4 responden dan
presentase (8.89%). Berdasarkan hasil statistik uji Wilcoxon pada siswa kelas 1 diperoleh nilai Asymp
Sig (2-tailed) 0.001 <0,05. Yang berarti bahwa ada perbedaan rata-rata antara pre-fest dan post-fest
yang disimpulkan bahwa ada pengaruh edukasi bencana gempa bumi terhadap pengetahuan tentang
bencana gempa bumi pada SDN 1 Bandungrejo Bantur.

Menurut Sopiyudin (2015), apabila nilai signifikansi hasil uji Wilcoxon kurang dari 0,05 maka

berarti terdapat perbedaan pengetahuan yang signifikan. Secara statistik, kesadaran pencegahan
bencana di kalangan siswa sekolah dasar kelas satu memengaruhi tingkat pengetahuan mereka pada

tes awal dan tes akhir (Setyaningrum & Rumagutawan, 2020). Peningkatan hasil kuesioner siswa di
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kelas 1 dapat dikaitkan dengan fakta bahwa siswa diberikan informasi tentang persiapan bencana
gempa bumi melalui PowerPoint.
Sejalan dengan hasil bahwa ada pengaruh edukasi kesiapsiagaan bencana dengan sikap

ketika menghadapi bencana gempa(Sarwadhamana et al., 2022). Sebuah penelitian oleh Nova Yustisia

dkk. telah menunjukkan bahwa simulasi dan instruksi bagi siswa dapat mempengaruhi perilaku selama
gempa bumi. Selanjutnya, penelitian ini menggunakan metode uji coba pra dan pasca serta pamflet

sebagai materi pelatihan manajemen bencana (Yustisia et al., 2019). Serangkaian kegiatan edukasi

yang telah dipaparkan ditutup dengan pemberian bingkisan hadiah untuk siswa-siswi yang dapat
menjawab pertanyaan dari mahasiswa setelah diberikan materi edukasi mitigasi bencana gempa bumi
dan tsunami. Hal ini dilakukan sebagai bentuk apresiasi karena sudah memperhatikan sekaligus dapat

menjawab pertanyaan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa setelah diberikan edukasi
kesiapsiagaan bencana gempa bumi di SDN 1 Bandungrejo Bantur siswa mengalami peningkatan
pengetahuan yang signifikan. Dengan hasil statistik yang diperoleh nilai Asymp Sig (2-tailed) 0.001
<0,05. Bahwa ada perbedaan rata-rata antara pre-fest dan post-fest yang disimpulkan bahwa ada
pengaruh edukasi bencana gempa bumi terhadap pengetahuan tentang bencana gempa bumi pada

SDN 1 Bandungrejo Bantur.
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